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ABSTRAK

Sampah plastik yang memenuhi pesisir dan laut telah menganggu aktivitas penangkapan ikan
oleh nelayan skala kecil di Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak kerugian ekonomi
akibat sampah plastik di laut terhadap aktivitas nelayan skala kecil di Jakarta. Objek penelitian ini adalah
nelayan kecil yang didefinisikan dalam UU Nomor 7 Tahun 2016 sebagai nelayan yang menggunakkan
kapal penangkapan ikan berukuran paling besar 10 gros ton (GT). Untuk itu, narasumber dibagi
menjadi nelayan 0 GT, 3 GT, 5 GT, 7 GT, dan 10 GT. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang bersifat studi kasus sehingga pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara
terstruktur menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua kategori nelayan skala kecil di Jakarta mengalami perubahan
upaya penangkapan ikan akibat sampah plastik di laut. Nelayan 0 GT merupakan nelayan yang paling
besar mengalami peningkatkan biaya operasional, yaitu sebesar 69,5% dari Rp154.500,00 menjadi
Rp259.500,00 per trip sehingga menurunkan pendapatan hingga 38% dari Rp2.001.500,00 menjadi
Rp1.297.611,00 per trip. Sementara itu, nelayan 10 GT merupakan kategori nelayan yang paling kecil
dampak ekonominya akibat sampah plastik di laut dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya,
yaitu mengalami peningkatkan biaya operasional hanya sebesar 9,4% dari Rp5.384.000,00 menjadi
Rp5.884.500,00 per trip dan secara signifikan menurunkan pendapatan sebesar 9,4%, yaitu dari
Rp138.115.500,00 menjadi Rp125.843.619,00 per trip. Peningkatan biaya operasional pada nelayan
skala kecil disebabkan oleh perubahan jarak dan waktu tempuh ke daerah penangkapan ikan akibat
sampah plastik.

Kata Kunci: dampak ekonomi; sampah plastik di laut; nelayan skala kecil; Jakarta

ABSTRACT

Plastic waste that fills up and covers coastal and marine waters has disrupted the fishing activities
of small-scale fishermen in Jakarta. The purpose of this study was to analyze the impact of economic
losses on plastic waste on the activities of small-scale fishermen in Jakarta. The object of this research
were small fishermen as defined in Law Number 7 of 2016 as fishermen who catch fish to fulfill their daily
needs using fishing vessels with a maximum size of 10 gross tons (GT). For those reason, the informants
were divided into 0 GT, 3 GT, 5 GT, 7 GT and 10 GT. This research is a qualitative type of case study
where data collection is done by observation and structured interviews using a quaestionnaires, while
data analysis is carried out in a qualitative descriptive manner. The results showed that all categories of
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small-scale fishermen in Jakarta have undergone changes in fishing activities due to the marine plastic
waste. The fishermen of 0 GT are the group who experienced the largest increase in operational costs,
which was 69.5%, from Rp154,500.00 to Rp259,500.00, per trip thus reducing their income by 38%,
from Rp2,001,500.00 to Rp1,297,611.00 per trip. On the other hand, the fishermen of 10 GT are the
group who have the least economic impact due to plastic waste compared to other categories. These
fishermen only suffer the operational costs by only 9.4%, from Rp5,384,000.00 to Rp5,884,500.00 per
trip, significantly reducing their income by 9.4%, that is from Rp138,115,500.00 to Rp125,843,619.00 per
trip. The increase in operational costs for small-scale fishermen is caused by changes in distance and

travel time to fishing areas due to plastic waste.

Keywords: economic impact; maritime plastic waste; small-scale fishermen; Jakarta

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Plastik adalah jenis sampah yang paling
umum ditemukan di wilayah pesisir dan secara
konsisten terdiri atas 60% hingga 80% dari total
sampah yang dicatat dalam survei sampah laut
(Allsopp et al., 2006). Plastik telah menjadi bagian
sangat penting bagi masyarakat modern sehingga
penggunaannya terus meningkat pesat selama
tiga dekade terakhir (Derraik, 2002). Plastik yang
diproduksi pemanufaktur itu mengapung di badan
air dan menjadi bagian utama, yaitu 50—80% dari
sampah laut (Barnes et al., 2009). Sumber sampah
plastik di laut adalah pembuangan limbah dan
limpasan dari sistem sungai, termasuk di sekitar
titik pembuangan dari instalasi pengolahan limbah
dan fragmentasi produk plastik bekas dari tempat
pembuangan sampah, seperti limbah domestik
dan industri (Morrit et al., 2013).

Sampah plastik di laut berdampak ekonomi
yang substansial bagi masyarakat pesisir dan
pemerintah. Peningkatan polusi dari kota pesisir
menciptakan masalah lingkunganyang mengancam
pembangunan berkelanjutan kota itu sendiri
(UNEP, 2009). Sampah plastik ini menyebabkan
masalah estetika dan membahayakan berbagai
sektor kelautan, termasuk perikanan dan pariwisata
(Gregory, 2009). Dampak ekonomi yang terkait
dengan sampah laut adalah pengeluaran biaya
pembersihan sampah di pantai dan pelabuhan,
sedangkan pada sektor industri perikanan tangkap
adalah kehilangan waktu dan kerusakan alat
tangkap (Mengo, 2017).

Sampah laut menyebabkan kerusakan pada
kapal, termasuk baling-baling kapal sehingga
meningkatkan biaya pemeliharaan atau biaya
perbaikan dan menambah waktu henti kapal
(Takehama, 1990; Hall, 2000). Industri perkapalan
dan perikanan tangkap mengalami kerusakan
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akibat sampah plastik atau tali yang mengikat
baling-baling (propeller) atau pendorong busur
serta menyebabkan kerusakan pada segel tabung
buritan (Hall, 2000; Mengo, 2017). UNEP (2009)
melaporkan bahwa sampah plastik di laut juga
dapat menimbulkan bahaya navigasi pada kapal
karena dapat mengotori baling-baling kapal
sehingga menambah biaya pengeluaran yang
terkait dengan mesin yang rusak. Lee (2014)
juga menyebutkan dampak sampah plastik di laut
terhadap sektor perikanan tangkap, di antaranya,
alat tangkap yang rusak, propeler kapal yang
terbelit, serta ghost fishing dari alat tangkap yang
rusak atau terbuang serta kerusakan bagian kapal
yang memerlukan biaya untuk perbaikan.

Dampak sampah plastik dilautdiketahuidapat
membunuh spesies vertebrata dan avertebrata laut
karenaterlilit, terikat, atau tersangkut, atau termakan
(Bugoni et al., 2001; Donohue & Foley, 2007; Bond
etal.,2013; Baulch & Perry, 2014; Kuhn et al., 2015).
Sampah di laut juga mempercepat invasi spesies
asing (invasive species) yang berasosiasi dengan
sampah tersebut hingga terbawa ke ekosistem lain
(Barnes, 2009; Kiessling et al., 2015). Sampah
plastik dapat menutupi tanah sehingga menganggu
ekosistem bakau dan lamun karena pertumbuhan
terganggu dan ekosistemnya rusak (Debros et al.,
2013; Arthur et al., 2014). Sampah plastik di laut
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi masyarakat
pesisir, baik sektor perikanan, pariwisata, maupun
industri maritim lainnya (Mouat et al., 2010; Jang
et al., 2014; Newman et al., 2015).

Riset yang dilakukan Dinas Lingkungan
Hidup DKI Jakarta bersama Gerakan Indonesia
Diet Kantong Plastik (GIDKP) menyebutkan
bahwa ada kurang lebih 2.000 ton sampah plastik
di wilayah Jakarta setiap tahun yang berada di
perairan, baik sungai maupun laut. Berdasarkan
Laporan Sintesis Hotspot Sampah Laut Indonesia
(2018), tercatat sekitar 165 ton sampah diangkat
dari aliran air utama DKI Jakarta setiap harinya.
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Sekitar 41 ton (25%) di antaranya adalah plastik.
Jumlah penduduk yang tinggi serta status sebagai
pusat ekonomi mendorong besarnya produksi
sampah plastik di Jakarta. Sampah plastik tersebut
diperkirakan rata-rata berasal dari pasar tradisional
dan pasar ritel yang memang menggunakan plastik
sebagai fasilitas dalam aktivitas perdagangan.
Selain itu, masih ada masyarakat yang membuang
sampah di laut.

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa
kepedulian masyarakat untuk membuang sampah
pada tempatnya masih rendah. Bahkan, banyak
yang membuang sampah rumah tangga ke
sungai yang akhirnya bermuara di laut. Hal itu
mengakibatkan laut dipenuhi dengan sampah
plastik, seperti kantong plastik, kemasan makanan,
botol minuman, peralatan rumah tangga yang
terbuat dari plastik, tali rafia, tambang, dan
karet. Kondisi itu ternyata mempersulit nelayan
yang mencari ikan, udang, dan kerang di pesisir
Jakarta. Banyaknya sampah plastik yang hanyut
ke laut membuat nelayan kesulitan menjaring ikan.
Bahkan, hal itu merusak alat tangkap mereka.
Sampah plastik yang memenuhi perairan laut
Jakarta dapat membahayakan kapal-kapal kecil
karena kerap kali tersangkut di propeller, bahkan
menyumbat sistem pendingin kapal. Selain itu,
sampah plastik mengganggu proses penjaringan
ikan, belum lagi akan merobek jaring apabila
tersangkut. Kondisi itu menyebabkan banyak
nelayan mengalami kerugian waktu dan tenaga
kerja. Bahkan, mereka harus mengeluarkan biaya
lebih karena harus membuang sampah yang
tersangkut serta memperbaiki mesin kapal atau
alat tangkap jika kerusakannya cukup parah.

Penelitian mengenai korelasi pengelolaan
sampah plastik di laut terhadap aktivitas perikanan
tangkap, khususnyanelayan skalakecil masihjarang
dilakukan jika dibandingkan dengan penelitian
mengenai pengelolaan pesisir lainnya. Padahal,
sampabh plastik dilautberdampak ekonomisignifikan
bagi nelayan skala kecil karena adanya tambahan
biaya untuk perbaikan dan pembersihan kapal
atau alat tangkap. Selain itu, perubahan wilayah
penangkapan ikan mengakibatkan timbulnya biaya
tambahan untuk bahan bakar solar dan perbekalan
serta memengaruhi waktu melaut yang akhirnya
dapat menurunkan pendapatan nelayan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak kerugian ekonomi akibat sampah plastik
di laut terhadap aktivitas penangkapan ikan oleh
nelayan skala kecil di Jakarta.

Pendekatan limiah

Penelitian ini bersifat studi kasus (case
research) yang dilakukan pada tahun 2019—2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen
penelitian berupa kuesioner yang dirancang khusus
untuk mengetahui dampak kerugian ekonomi
akibat sampah plastik di laut terhadap aktivitas
nelayan skala kecil di Provinsi DKI Jakarta. Selain
itu, pengumpulan data dilakukan dengan observasi
lapangan dan wawancara dengan narasumber
nelayan. Metode penentuan responden darinelayan
dilakukan dengan pendekatan non-probability
sampling melalui metode purposive sampling, yaitu
memilih dengan sengaja nelayan yang pernah
mengalami gangguan aktivitas penangkapan
akibat sampah plastik di laut. Metode analisis
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur
indikator-indikator variabel gangguan sampah
plastik terhadap aktivitas penangkapan ikan oleh
nelayan skala kecil sehingga diperoleh gambaran
dari variabel-variabel tersebut.

Nelayan skala kecil dalam penelitian
adalah sebagaimana tercantum dalam UU Nomor
7 Tahun 2016, yaitu nelayan yang melakukan
penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, baik yang tidak menggunakan kapal
penangkap ikan maupun yang menggunakan
kapal penangkapan ikan berukuran paling besar
10 gros ton (GT). Pemilihan nelayan skala kecil
sebagai objek penelitian mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut: (1) nelayan skala kecil
minim input teknologi untuk menghindar dari
sampah plastik di laut; (2) nelayan skala kecil
memiliki ruang jelajah untuk mencari wilayah
penangkapan ikan (fishing ground) yang
sifanya terbatas yang artinya ada batasan
jarak tertentu karena kapasitas mesin; dan (3)
sampah plastik di laut mengakibatkan penurunan
pendapatan karena dapat merusak alat tangkap
dan komponen kapal lainnya sehingga menurunkan
tangkapan.

Narasumber atau informan dalam
penelitian ini dibagi ke dalam lima kategori
nelayan skala kecil yang merupakan pemilik
kapal penangkapan, yaitu nelayan 0 GT, nelayan
3 GT, nelayan 5 GT, nelayan 7 GT, dan nelayan
10 GT. Tiap-tiap kategori terdiri atas sepuluh orang
dengan kriteria, yaitu nelayan yang mengalami
gangguan sampah plastik di laut pada saat
melakukan aktivitas penangkapan ikan serta
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nelayan yang berdomisili atau mendaratkan
tangkapannya di wilayah Provinsi DKI Jakarta.
Pemilihan narasumber dilakukan secara sengaja
atau tidak acak dengan pertimbangan bahwa tidak
semua nelayan merasa mengalami gangguan
sampah plastik di laut ketika melakukan aktivitas
penangkapannya.

PELUANG GANGGUAN SAMPAH PLASTIK DI
LAUT

Dalam penelitian ini dihitung peluang
gangguan sampah plastik di laut bagi nelayan
skala kecil di Jakarta, yaitu peluang gangguan
dalam seminggu yang dihitung berdasarkan
banyaknya hari dalam seminggu (7 hari) dan
nelayan merasa terganggu ketika melakukan
aktivitas penangkapan di wilayah laut Jakarta.
Penghitungan didasarkan pada Persamaan (1).

pd=$x1oo%

P, adalah peluang gangguan sampah plastik di laut
dalam 1 hari (probability disturbance of day) dan t,
adalah jumlah hari dalam seminggu ketika sampah
plastik di laut mengganggu aktivitas nelayan (total
days of disturbance).

Peluang gangguan sampah plastik di laut
juga dihitung berdasarkan satu kali gangguan
dalam banyaknya trip penangkapan ikan nelayan
dengan menggunakan Persamaan (2).

1
= - 0,
Pt ttX 100%

P, adalah peluang satu kali gangguan sampah
plastik di laut dalam trip penangkapan (probability
disturbance of trip) dan t adalah jumlah trip
penangkapan ikan nelayan (total of trip) yang
mengalami gangguan sampah plastik di laut

Narasumber nelayan skala kecil di
Jakarta mengatakan bahwa sampah plastik
yang memenuhi perairan pesisir dan laut telah
mengganggu aktivitas penangkapan ikan mereka.
Hal tersebut terjadi karena tangkapan nelayan
dipenuhi oleh sampah plastik sehingga tangkapan
berkurang serta alat tangkap sering kali mengalami
kerusakan, seperti jaring robek dan sampah plastik
tersangkut di baling-baling kapal. Kondisi itu
menyebabkan nelayan harus meningkatkan upaya
penangkapannya, seperti mengubah jalur menuju
daerah penangkapan ikan atau mencari daerah
penangkapan ikan alternatif. Karena itu, nelayan
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harus mengeluarkan biaya tambahan untuk
perbaikan atau pembersihan, baik pada armada
penangkapan maupun alat tangkap. Perubahan
upaya penangkapan itu mengakibatkan perubahan
jarak dan waktu tempuh nelayan menuju daerah
penangkapan ikan yang secara signifikan
berdampak pada bertambahnya biaya operasional
sehingga menurunkan pendapatan nelayan dalam
satu kali trip penangkapan.

Beberapa laporan menyebutkan bahwa
sampah laut berasal dari tiga sumber utama,
yaitu wilayah darat, sistem sungai, dan laut itu
sendiri (Browne, 2015; Galgani et al., 2015;
Jambeck et al., 2015). Laporan Sintesis Hotspot
Sampah Laut Indonesia (2018) menyebutkan
bahwa hotspot utama kebocoran sampah plastik
ke lingkungan laut di daerah pasang-surut
Jakarta berlokasi di Kamal Muara di barat serta
Kali Baru dan Marunda di timur. Sampah plastik
juga sering kali mengambang di sekitar perairan
Pelabuhan Muara Angke, Jakarta. Sebagian
sampah tersebut juga berasal dari laut yang
terbawa arus laut hingga ke tepi pantai. Selain
itu, sampah plastik tersebut merupakan sampah
rumah tangga yang terbawa aliran sungai yang
makin mengganggu lingkungan pesisir dan laut
Jakarta.

Hasil penelitan menunjukkan  bahwa
dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya,
nelayan 0 GT adalah nelayan yang peluang
gangguan terhadap aktivitas penangkapannya
paling besar dalam seminggu (7 hari), yaitu 77%
dengan rata-rata 6 hari gangguan dalam seminggu.
Sementara itu, nelayan 10 GT berpeluang paling
kecil, yaitu hanya 27% atau hanya 2 hari dari
jumlah hari gangguan dalam seminggu. Begitu
pula peluang gangguan sampah plastik dalam
sekali trip penangkapan ikan. Nelayan 0 GT
berpeluang paling besar karena dalam jumlah
tiga kali trip penangkapan ikan, peluang satu
kali mengalami gangguan akibat sampah plastik
laut adalah sebesar 41%. Nilai peluang itu lebih
besar daripada kategori nelayan lainnya.
Sementara itu, nelayan 10 GT paling kecil
peluangnya, yaitu hanya 16% (Tabel 1). Hal itu
diduga terjadi karena daerah penangkapan ikan
nelayan 0 GT hanya menjangkau sekitar < 5
mil sehingga lebih berpotensi terganggu karena
arus cenderung membawa sampah-sampah
plastik laut mendekati wilayah pesisir. Sementara
itu, nelayan 10 GT dapat menjangkau ruang yang
lebih luas (> 10 mil) sehingga dapat menghindari
gangguan sampah plastik di laut.



Analisis Dampak Sampah Plastik di Laut terhadap Aktivitas Nelayan Skala Kecil di Jakarta .......................... (Sagita, A., et al)

Tabel 1 Peluang Gangguan Sampah Plastik di Laut bagi Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Rata-Rata Gangguan
dalam Seminggu

Rata-Rata Gangguan dalam Sekali
Trip Penangkapan

Nelayan Jumlah Hari Peluang Gangguan Jumlah Trip FEEL Gang.gua.n
Terganggu dalam Seminggu (%) Gangguan CELETR S0 T
Penangkapan (%)
0GT 6 77 3 41
3GT 5 57 3 36
5GT 4 49 2 38
7GT 3 46 6 18
10 GT 2 27 7 16
PERUBAHAN UPAYA PENANGKAPAN IKAN Persentase perubahan jarak tempuh

Observasi pendahuluan di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa sampah plastik yang
memenuhi  wilayah laut Jakarta mengganggu
aktivitas nelayan kecil. Nelayan biasanya harus
mengubah jalur atau mencari jalur alternatif
menuju daerah penangkapan ikan tersebut atau
harus mencari daerah penangkapan alternatif.
Jika mereka tetap memaksa melakukan aktivitas
penangkapan ikan, risikonya adalah tangkapan
akan berkurang atau alat tangkap yang digunakan
akan rusak akibat sampah plastik di laut.
Kondisi tersebut menyebabkan perubahan jarak
dan waktu tempuh nelayan dalam satu kali trip
penangkapan. Dalam penelitian ini, jarak tempuh
dalam satuan mil dan waktu tempuh dalam jam
didefinisikan sebagai jangkauan jarak atau waktu
yang ditempuh nelayan kecil dalam menangkap
ikan yang dihitung dari titik awal keberangkatan
(fishing base) sampai dengan sasaran tujuan
daerah penangkapan ikan (fishing ground),
lalu kembali lagi ke titik awal keberangkatan
dalam satu kali trip penangkapan. Perbedaan
jarak dan waktu tempuh didapatkan dengan
wawancara terstruktur menggunakan Kkuesioner.
Nelayan diminta membandingkan jarak dan waktu
tempuh ke daerah penangkapan yang sudah
ditinggalkan karena banyak sampah plastik dan
daerah penangkapan ikan baru. Perubahan jarak
dan waktu tempuh secara signifikan akan
menambah kebutuhan bahan bakar solar dan
biaya perbekalan, seperti makan, minum, rokok,
dan es.

Pendekatan sebelum-sesudah (before-after)
diaplikasikan pada penelitian ini untuk melihat
persentase perubahan variabel yang dirasakan
nelayan akibat gangguan sampah plastik di laut,
yaitu jarak tempuh, waktu tempuh, biaya bahan
bakar solar, biaya perbekalan, biaya operasional,
tangkapan, penerimaan, dan pendapatan.

(mileage) akibat sampah plastik laut dihitung
menggunakan Persamaan (3).

AM=M -M

%AM = = x 100%.

A
M
M adalah jarak tempuh ketika tidak terganggu
sampah plastik (mil), sedangkan M’ adalah jarak
tempuh ketika terganggu sampah plastik (mil),
serta %AM adalah persentase perubahan jarak
tempuh per trip akibat sampah plastik (%).

Sementara itu, persentase perubahan waktu
tempuh (traveling time) akibat sampah plastik
dihitung dengan menggunakan Persamaan (4).

AT=T =T
% AT = %x 100%

Tadalahwaktutempuh ketika tidak terganggu
sampah plastik (jam), sedangkan T’ adalah waktu
tempuh ketika terganggu sampah plastik (jam) serta
% AT adalah persentase perubahan waktu tempuh
per trip penangkapan akibat sampah plastik (%).

Persentase perubahan biaya bahan bakar
solar (fuel costs) dan biaya perbekalan (provision

costs) dihitung berturut-turut menggunakan
Persamaan (5) dan (6).

AFC =FC' -FC

%AFC= %X 100V, -eoeeerereeerereeeeeneees (5)

FC adalah biaya bahan bakar solar ketika
tidak terganggu sampah plastik (Rp), sedangkan
FC’ adalah biaya bahan bakar solar ketika
terganggu sampah plastik (Rp) serta %AFC adalah
persentase perubahan biaya bahan bakar solar per
trip penangkapan akibat sampah plastik (%).
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APC = PC’' - PC

%APC = %x 100%

PC adalah biaya perbekalan ketika tidak
terganggu sampah plastik (Rp), sedangkan PC’
adalah biaya perbekalan ketika terganggu sampah
plastik (Rp) serta %APC adalah persentase
perubahan biaya perbekalan per trip penangkapan
akibat sampah plastik (%).

Biaya operasional (operating costs) dihitung
dengan menjumlahkan biaya bahan bakar solar
(fuel costs) dan biaya perbekalan (provision costs)
menggunakan Persamaan (7).

OC =FC +PC
OC'= FC' + PC’
AOC =0C'-0C

%A0OC = %x 100%

OC adalah biaya operasional ketika tidak
terganggu (Rp), OC’ adalah biaya operasional
ketika terganggu (Rp), serta %AOC adalah
persentase perubahan biaya operasional per trip
penangkapan akibat sampah plastik (%).

Sampah plastik yang memenuhi perairan
pesisir dan laut Jakarta selain berasal dari aktivitas
masyarakat lokal, disebabkan oleh arus laut yang
membawa sampah plastik ke perairan Jakarta.
Vikas & Dwarakish (2015) menyebutkan bahwa
angin memengaruhi pola arus permukaan yang
membawa material sampah plastik mengikuti

pola arus permukaan. Pola angin dan pola arus
itu sangat memengaruhi distribusi sampah laut
(Critchell et al., 2015; Critchell & Lambrechts,
2016). Pergerakan arus tersebut akan membawa
sampah plastik menumpuk di tepi pantai dan
memberikan dampak secara sosial, ekonomi, dan
ekologi terhadap wilayah pesisir. Penelitian Hall
(2000) mengenai dampak sampah laut terhadap
kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan di
Shetland menyebutkan bahwa 92% nelayan
memiliki masalah berulang dengan adanya
akumulasi sampah laut di jaring, kemudian 69%
nelayan menganggap adanya kontaminasi sampah
laut terhadap hasil tangkapan, dan 92% nelayan
menyebutkan sampah laut telah merobek jaring
mereka.

Jarak penangkapan ikan yang ditempuh
oleh nelayan skala kecil sangat bergantung pada
ukuran armada kapal dan kekuatan mesin kapal.
Secara signifikan, untuk menghindari sampah
plastik laut, nelayan skala kecil harus menambah
jarak penangkapan menuju daerah penangkapan
ikan yang mengakibatkan waktu tempuh juga akan
makin lama. Hal itu akan berpengaruh terhadap
biaya operasional yang harus dikeluarkan. Biaya
operasional itu secara total berubah proporsinya
mengikuti perubahan tingkat aktivitas nelayan.
Nelayan 0 GT juga merupakan nelayan yang
pola penangkapannya mengalami dampak paling
besar akibat sampah plastik di laut dibandingkan
dengan kategori nelayan lainnya (Tabel 2). Mereka
menambah jarak tempuh sebesar 26,3%, yaitu dari
2,4 mil menjadi 2,9 mil begitu juga dengan waktu
tempuh yang meningkat sebesar 36,7%, yaitu

Tabel 2. Perubahan Upaya Penangkapan lkan Akibat Sampah Plastik di Laut oleh Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

. i Nelayan
Variabel Satuan Kondisi 0GT 3GT 5GT 7GT 10GT
Tanpa 2,4 5,9 24,8 43,7 84,9
Jarak milltrip  —2andguan
Tempuh Terganggu 2,9 6,9 29,3 50,9 89,4
Perubahan (%) 26,3 19,4 18,7 17,3 52
Tidak Terganggu 2,3 3,0 2,9 4.1 55
%iﬁh jamitrip Terganggu 3,1 3.6 3,5 5,1 6.6
Perubahan (%) 36,7 251 24,3 24,6 15,8
) Tidak Terganggu  19.000,00 90.000,00 108.500,00 163.000,00 314.000,00
2'32? Rp/trip  Terganggu 27.750,00  119.500,00 122.500,00 186.500,00  334.500,00
Perubahan (%) 46,8 38,4 13,3 14,8 6,6
) Tidak Terganggu 154.500,00 293.000,00 568.000,00 1.466.000,00 5.070.000,00
Efr)tl)?akalan Rp/trip  Terganggu 259.500,00 368.000,00 662.000,00 1.720.000,00 5.550.000,00
Perubahan (%) 37,6 29,7 17,8 18,4 9,6
. Tidak Terganggu 173.500,00 383.000,00 676.500,00 1.629.000,00 5.384.000,00
g's;’f‘asional Rp/trip  Terganggu 287.250,00  492.000,00 784.500,0 1.906.500,0 5.884.500,0
Perubahan (%) 69,5 31,3 16,9 17,9 94
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dari 2,3 jam menjadi 3,1 jam. Secara signifikan
hal itu juga menyebabkan kenaikan biaya solar
per trip penangkapan, yaitu sebesar 46,8% dan
biaya perbekalan juga meningkat sebesar 37,6%.
Kenaikan biaya solar dan biaya perbekalan itu
diikuti kenaikan biaya operasional nelayan 0 GT
sebesar 69,5%, yaitu dari Rp173.500,00 ketika
tidak terganggu menjadi Rp287.250,00 ketika
terganggu sampah plastik laut.

KERUGIAN TERHADAP KOMPONEN UNIT
PENANGKAPAN

Sampah plastik laut yang sifatnya lunak atau
keras berpotensi mengganggu aktivitas nelayan
skala kecil di Jakarta. Pada penelitian ini, risiko
biaya (risk costs) akibat sampah plastik di laut
dihitung dengan menjumlahkan biaya gangguan
baling-baling (propeller), sistem pendingin mesin
(water cooling system), dan alat tangkap (fishing
gear). Biaya risiko gangguan sampabh plastik di laut
dihitung menggunakan Persamaan (8).

RC, = =x PC,

RC. = &x PCe
1

RCg = EX PCg

YRC = RC, + RC. + RC,.

>RC adalah total biaya risiko gangguan
sampah plastik laut dalam satu kali trip dengan
menjumlahkan biaya risiko pada baling-baling
(RC,), sistem pendingin (RC ), dan alat tangkap
(RCg). Biaya risiko pada tiap-tiap komponen (RCp,
RC, dan RC)) merupakan peluang gangguan
sampah plastik laut yang dihitung dalam satu kali
gangguan dibagi jumlah trip penangkapan nelayan
(tt), kemudian dikalikan dengan perkiraan biaya
gangguan (PC) pada tiap-tiap komponen, yaitu
baling-baling (PCP), sistem pendingin kapal (PC),

dan alat tangkap (PC)).

Peluang gangguan sampah plastik di laut
terhadap unit penangkapan ikan nelayan 0 GT pada
propeller dan alat tangkap berpeluang sama, yaitu
sebesar 45%. Persentase tersebut paling tinggi
dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya.
Gangguan sistem pendingin berpeluang paling
besar terhadap nelayan 10 GT, yaitu sebesar
33%, sedangkan peluang gangguan alat tangkap
paling besar dialami oleh nelayan 5 GT (Tabel 3).
Gangguan propeller yang paling sering dialami oleh
nelayan adalah propeller yang patah dan sistem
pendingin kapal yang tersumbat mesin sehingga
menyebabkan terganggunya kinerja mesin kapal.
Sementara itu, gangguan alat tangkap nelayan
yang paling sering terjadi adalah robeknya jaring
karena tersangkut sampah plastik di laut.

Sampah laut memiliki dampak negatif, baik
dalam aspek sosial maupun ekonomi yang luas
bagi masyarakat. Salah satunya adalah kerugian
ekonomi pada sektor industri, seperti penangkapan
ikan komersial, perkapalan, dan pariwisata (Mouat
etal., 2010; Mcllgorm et al., 2011). Dampak sampah
plastik di laut terhadap perikanan laut, antara
lain, ialah hilangnya spesies yang ditargetkan
ataupun tidak ditargetkan serta meningkatnya
biaya penggantian komponen alat tangkap yang
rusak dan biaya pemantauan, pembersihan, dan
pembuangan (Cho, 2005; Maselko et al., 2013).

Beberapa kajian tentang kerugian ekonomi
akibat sampah plastik di laut terhadap kapal atau
alat tangkap menuliskan bahwa di Inggris kerugian
kapal senilai 1,24—3,2 juta USD pada tahun 2008
(Lee, 2014) dan di Jepang kerugian kapal akibat
sampah laut senilai 18,4 juta USD pada 1985
(Takehama, 1990). Armada penangkapan ikan di
Shetland, UK akibat sampah laut dapat menelan
biaya hingga £30.000 per tahun (Hall, 2000). Di
Jepang, Takehama (1990) menemukan fakta
bahwa kapal penangkap ikan di kelas ukuran

Tabel 3. Dampak Gangguan pada Unit Penangkapan bagi Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Nelayan
Dampak Komponen 0GT 3GT 5GT 7GT 10 GT
Peluang Propeller 45 36 26 24 17
Gangguan (%) “Sistem Pendingin 17 31 26 18 33
Alat Tangkap 45 38 43 17 18
Perkiraan Biaya Propeller 67.000,00 149.300,00 215.000,00 926.000,00 1.830.000,00
(Rp) Sistem Pendingin 101.250,00 725.000,00 765.000,00 1.010.000,00 4.390.000,00
Alat Tangkap 219.000,00 675.00,00 618.000,00 1.378.000,00 2.810.000,00
Risiko Biaya Propeller 28.500,00 50.983,30 55.916,70 216.850,00 306.952,40
(Rp) Sistem Pendingin 17.011,90 177.202,40 201.166,70 178.795,20 1.419.166,70
Alat Tangkap 100.833,30 225.000,00 264.333,30 236.695,20 495.761,90
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5 GT s.d. 20 GT memiliki frekuensi kecelakaan
tertinggi akibat sampah laut yang mengambang
karena memengaruhi sistem pendingin mesin.
Selain itu, keterikatan sampah laut pada propeller
menyebabkan keterlambatan kapal. Oleh karena
itu, sampah laut meningkatkan biaya perbaikan
dan pemeliharaan kapal.

PERUBAHAN PENDAPATAN NELAYAN

Perubahan pendapatan nelayan dihitung
untuk mengestimasikan kerugian ekonomi nelayan
kecil di Jakarta akibat dampak sampah plastik di
laut. Pendapatan (income) nelayan diperoleh dari
penghitungan total penerimaan (fotal revenue)
dikurangi total biaya operasional (operating costs)
selamamelakukan operasipenangkapanikandalam
satu kali trip penangkapan. Jika kapal terganggu
sampah plastik di laut, pendapatan dikurangi biaya
risiko gangguan pada komponen unit penangkapan
(risk costs). Persentase perubahan pendapatan
nelayan ketika terganggu dan tidak terganggu,
dihitung dengan menggunakan Persamaan (9).

I=TR-0C
I'=TR-0C' -3RC
Al=T1-1

%A|=%x100%

| adalah pendapatan nelayan ketika tidak
terganggu sampah plastik (Rp) dan I’ adalah
pendapatan nelayan ketika terganggu sampah
plastik (Rp). Sementara itu, TR adalah total
penerimaan nelayan per trip penangkapan
(Rp) serta % Al adalah persentase perubahan
pendapatan nelayan per trip penangkapan akibat
sampabh plastik (%).

Sampah plastik di laut berdampak terhadap
tangkapan oleh semua kategori nelayan. Hal itu
secara signifikan menurunkan penerimaan serta
pendapatan yang diterima oleh nelayan kecil di
Jakarta (Tabel 4). Penurunan tangkapan ikan
per trip terbesar dialami oleh nelayan 0 GT, yaitu
sebesar 16,6%, dari 99,1 kg menjadi 90,5 kg.
Sementara itu, penurunan tangkapan ikan per
trip paling kecil dialami oleh nelayan 10 GT, yaitu
sebesar 8,9%, dari 1.119 kg menjadi 1.013 kg ketika
terganggu sampah plastik. Penurunan penerimaan
nelayan 0 GT akibat sampah plastik adalah yang
paling besar, yaitu 19%, dari Rp2.175.000,00
menjadi Rp1.721.000,00. Hal itu secara signifikan
menurunkan pendapatan nelayan 0 GT sebesar
38%, dari Rp2.001.500,00 menjadi Rp1.297.611,90
per trip penangkapan.

Namun, dampak sampah plastik pada
penerimaan nelayan 10 GT relatif rendah, yaitu
turun hanya 7,4% dari Rp144.000.000,00 menjadi
Rp133.950.000,00. Begitu puladengan pendapatan
nelayan 10 GT yang mengalami penurunan
terendah dibandingkan dengan nelayan lainnya,
yaitu hanya 9,4% dari Rp138.115.500,00 menjadi
Rp125.843.619,00 per trip penangkapan ketika
terganggu sampah plastik.

Ukuran kekuatan mesin kapal yang
digunakan nelayan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap pendapatan yang diperoleh
nelayan. Secara umum, makin besar ukuran mesin
kapal makin besar pula daya tampung bahan bakar
yang kemudian akan meningkatkan daya jelajah
nelayan dan selanjutnya akan meningkatkan
tangkapan ikan dan menambah pendapatan
yang diterima oleh nelayan. Hubungan negatif
terjadi antara biaya operasional dan pendapata
nelayan. Hasil penelitan  menggambarkan
bahwa biaya operasional penangkapan yang

Tabel 4. Dampak Sampah Plastik di Laut terhadap Aktivitas Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Nel
Variabel Satuan Kondisi 0GT 3GT sec:_lyan 76T 06T
Tidak
Terganggu 99,1 380,0 568,0 714,0 1.119,0
Tangkapan k9 Terganggu 90,5 3245 508,0 645,0 1.013,0
Perubahan (%) 16,6 15,1 14,8 10,2 -8,9
?edrg';nggu 2.175.000,00 2.120.000,00 7.150.000,00 25.900.000,00 144.000.000,00
Penerimaan RP Terganggu 1.721.000,00 1.834.000,00 6.200.000,00 23.650.000,00 133.950.000,00
Perubahan (%) 19,0 18,7 13,9 8,9 7.4
%drg‘;nggu 2.001.500,00 2.147.400,00 6.473.500,00 24.271.000,00 138.115.500,00
Pendapatan RP Terganggu 1.297.611,90 1.945.181,90 4.895.750,70 21.111.159,50 125.843.619,00
Perubahan (%) -38,0 29,0 26,5 13,5 9,4
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dikeluarkan dalam kegiatan penangkapan yang
tinggi akan mengurangi pendapatan yang diperoleh
nelayan.

Sumber-sumber sampah laut yang berbasis
darat dan laut berasal dari dari wilayah itu sendiri
atau dari wilayah lain yang terbawa arus sehingga
berkonsekuensi terhadap lingkungan (Gregory,
2009). Hal itu juga diperparah dengan peningkatan
jumlah sampah plastik yang lolos dari daur ulang
atau aliran limbah menuju lautan (Zetter et al.,
2013). Melalui pembuangan yang tidak sengaja
dan sembarangan, limbah plastik itu menumpuk
di lingkungan pada tingkat yang tidak terkendali,
kemudian digerakkan oleh sungai hingga akhirnya
mencapai wilayah pantai (Wright et al., 2013).
Selain itu, tsunami dan badai dapat menyebabkan
sampah plastik memasuki lautan dari daerah
pesisir yang akhirnya terbawa arus dan menyebar
ke pantai-pantai di seluruh dunia (Andrady, 2011).

Jaring ikan yang dibuang atau hanyut
berdampak pada industri perikanan tangkap
dan akuakultur yang mengakibatkan hilangnya
tangkapan dan meningkatnya biaya untuk
memperbaiki kapal, jaring yang rusak, dan
propeller yang kotor akibat tersangkut (Carrol et
al., 2014). Jaring-jaring yang tergolong sampah
plastik laut itu berdampak ekonomi langsung
terhadap pengurangan stok sumber daya ikan
yang tersedia serta memiliki konsekuensi tidak
langsung, seperti hilangnya peluang penangkapan
ikan karena waktu yang dihabiskan untuk
membersihkan sampah tersebut dari alat tangkap
dan propeller kapal. Ekosistem perikanan laut
juga akan terpengaruh akibat jaring yang
dibuang atau hanyut di lautan karena hal itu
dapat menjerat ikan yang belum dewasa. Hal
itu akan mengurangi potensi reproduksi ikan
secara keseluruhan (Choy & Drazen, 2013).
Sampah laut juga menyebabkan kerusakan pada
lingkungan bentik (Moore, 2008), memengaruhi
keanekaragaman hayati (Derraik, 2002), dan
berpotensi menyebabkan hilangnya  fungsi
ekosistem (Ten Brink et al., 2009).

PENUTUP

Sampah plastik di laut berdampak signifikan
terhadap kerugian ekonomi aktivitas penangkapan
ikan oleh nelayan skala kecil di pesisir Jakarta.
Studi kami memberikan gambaran tentang
dampak tersebut dari pengamatan yang cermat
terhadap nelayan 0—10 GT di pesisir Jakarta.
Makin kecil ukuran kapal (GT) makin besar

dampak ekonomi yang diakibatkan oleh sampah
plastik. Dampak terbesar dirasakan oleh nelayan
0 GT yang mengalami penurunan pendapatan
sebesar 38%, yaitu Rp2.001.500,00 menjadi
Rp1.297.611,00 per trip. Sementara itu, dampak
terkecil dirasakan nelayan 10 GT yang mengalami
penurunan pendapatan sebesar 9,4%, yaitu dari
Rp138.115.500,00 menjadi Rp125.843.619,00
per trip. Penurunan pendapatan diakibatkan oleh
penurunan tangkapan, kerusakan alat tangkap,
dan peningkatan biaya operasional.
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